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KARENA itu, maka ia harus berhati-hati.

Ia sudah menerima obat pemunah racun

dari gurunya. Tetapi kalau serbuk racun itu

mengenai seluruh atau sebagian besar

tubuhnya, apakah ia sempat melumurkan

obat itu? Dan apakah obat yang ditelannya

sudah cukup kuat untuk menahan racun

yang keras dan tajam, yang tersimpan di

dalam serbuk itu? Bahkan seandainya

mungkin, untuk beberapa saat ia akan kehi-

langan kesempatan untuk melawan. Demi-

kian juga orang-orang lain.

Agung Sedayu menjadi berdebar-debar.

Ujung cambuknya tidak dapat mencapai

jarak antara dirinya dan orang berkumis itu.

Dalam ketegangan itu ia mendengar

orang berkumis itu tertawa, ÒJangan menja-

di pucat. Apakah kau ketakutan?Ó

Agung Sedaya menggeram. Ketika ia

memandang gurunya dan Swandaru, me-

reka pun berdiri pada jarak yang tidak terca-

pai oleh juntai cambuk mereka.

ÒHa, kau akan minta tolong kepada adik-

mu yang gemuk itu?Ódesis orang berkumis

itu, ÒJangan coba-coba. Setiap gerak dari

siapa pun juga akan berakibat gawat. Aku

masih memberi kau kesempatan meng-

ucapkan pesan terakhir sebelum aku men-

gibaskan bumbung ini.Ó

Agung Sedayu menarik nafas dalam-

dalam. Sejenak dilihatnya bumbung di ta-

ngan kiri orang berkumis itu.

ÒCepat!Óbentaknya, ÒKalau kau tidak mau

berbicara, aku akan segera membunuh-

mu.Ó

Perlahan-lahan orang berkumis itu meng-

angkat bumbungnya tinggi-tinggi.

Dada Agung Sedayu menjadi semakin

berdebar-debar. Tiba-tiba saja ia menjadi

gelisah. Sekali- sekali ditatapnya wajah gu-

runya, kemudian wajah adiknya yang ge-

muk. Diremasnya tangkai dan ujung cam-

buknya dan bahkan kemudian diacukannya

cambuknya itu sambil berkata, ÒTunggu.

Tunggu sebentar.Ó

ÒApa yang harus aku tunggu?Óbertanya

orang berkumis itu.

ÒJangan kau taburkan serbukmu itu de-

ngan cara yang sama sekali tidak berperi-

kemanusiaan,Ó berkata Agung Sedayu.

ÒKau akan membunuh banyak orang di be-

lakangku.Ó

ÒSudah aku katakan. Nasib merekalah

yang jelek.Ó ÒKalau kau tidak menghendaki

aku pergi, biarlah mereka yang pergi.Ó

ÒJangan banyak bicara. Aku sudah cukup

memberi kesempatan kepadamu. Seka-

rang katakan pesanmu.Ó

ÒTunggu, tunggu,Ó Agung Sedayu tiba-tiba

saja menjadi tergagap. Sambil mengacu-

acukan cambuknya ia berkata, Òaku masih

akan berbicara. Tidak tentang diriku sendiri.

Tetapi tentang orang-orang ini.Ó

ÒBicaralah tentang dirimu sendiri.Ó

ÒTunggu,Ó tangan Agung Sedayu menjadi

gemetar, dan tiba-tiba saja cambuknya ter-

jatuh. Dengan serta-merta ia memungut

cambuknya sambil berkata tergagap, Òaku

minta waktu sebentar.Ó     -(Bersambung)-f
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